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Abstract 
The purpose of this study is to obtain an overview of how effective online learning during 

covid-19 pandemic and the obstacles faced by students and lecturers. It is known that the 
Indonesian government has adopted the policy of implementing online learning. This online 
learning policy certainly has an impact on the effectiveness of learning if it has not been followed 
by the readiness of schools, educators, and students to carry out online learning. This study uses 
a quantitative model with survey method. The respondents from this study are 54 students of 
Public Administration classes A and B who are selected using simple random sampling technique. 
The results of this study indicate that online learning is not very effective which can be seen from 
the result of the percentage gain. It shows that most students choose 'enough' and some choose 
'normal' with the holding of online learning during the pandemic, so it can be concluded that 
continuous online learning during this pandemic is very ineffective. 
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I. Pendahuluan 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terdampak bencana pandemi Covid-19, oleh 
karena itu pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan mulai dari segi 
ekonomi, sosial kehiudpan bermasyarakat, dan pendidikan dan masih banyak lagi (Tri 
Prasetijowati, 2021). Hingga saat ini data covid di Indonesia masih cukup tinggi dengan 1.654.656 
juta orang, dengan rata rata meningkat 5.278 pada setiap harinya. Pasien yang dinyatakan 
sembuhan mencapai 1.514.884 juta jiwa, namun terdapat 45.107 jiwa yang dinyatakan 
meninggal (Qomariasih, 2021).  

Salah satu bidang yang berdampak akibat Covid 19 di Indonesia adalah bidang pendidikan 
yang dimana segala bentuk kegiatan sekolah maupun perkuliahan rutinitasnya ditiadakan demi 
memutus rantai penyebaran virus corona (Firdaus & Wijayanto, 2021). Selain itu pihak 
kementerian pendidikan dan kebudayaan pemerintah telah melarang perguruan tinggi untuk 
melaksanakan perkuliahan tatap muka, meskipun pihak pemerintah telah melarang adanya 
perkuliahan tatap muka bukan berarti memberhentikan proses belajar dalam bangku kuliah, 
bukan berarti adanya mendeskriditkan suatu perguruan tinggi namun hal ini guna 
memberhentikan penyebaran rantai virus corona. Dengan ditiadakannya aktivitas perkuliahan 
tatap muka maka kuliah online menjadi solusi untuk tetap menjalankan kegiatan belajarmengajar 
di tengah penyebaran virus corona (Setiadi & Bramastia, 2021).  
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Menurut Permatasari et al., (2021) Pembelajaran secara daring ini juga dirasa merupakan 

salah satu solusi yang cukup efektif namun mengingat bahwa kebijakan menerapkan 
pembelajaran secara daring ini juga berdampak pada evektivitas pembelajaran didunia sekolah 
maupun perkuliahan, yang dimana kendala yang paling sering muncul selama pelaksanaan 
pembelajaran online yaitu paket internet yang tidak dimiliki mahasiswa Selain itu masih banyak 
dosen yang hanya menyuruh mahasiswa mengumpulkan tugas lewat email misalnya. 
Kebanyakan tugas seperti ini hanya formalitas saja demi menggugurkan kewajiban mengajar, 
padahal dosen berperan melakukan review terhadap tulisan-tulisan yang dibuat oleh para 
mahasiswa.  

Selanjutnya pembelajaran daring juga sangat berpeluang untuk meningkatkan 
keberhasilan tujuan pembelajaran. Mengatasi permasalahan jarak dan waktu saat masa pandemi 
ini, pembelajaran dapat dilakukan dengan akses yang lebih luas dan dapat meningkatkan 
kemandirian belajar bagi mahasiswa. Wadah pembelajaran daring juga berpotensi untuk 
memperluas jaringan kelompok belajar mahasiswa dengan mahasiswa lain yang lebih kolaboratif 
dan konstruktif. Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan 
Kementerian Agama RI, menerapkan kebijakan belajar dan bekerja dari rumah (Work from Home) 
mulai pertengahan Maret 2020. 

Universitas Bhayangkara Surabaya, merespon penerapan belajar dari rumah ini dengan 
mengeluarkan beberapa kebijakan yang ditetapkan oleh Rektor, perguruan tinggi Ubhara 
Surabaya telah melaksanaan pembelajaran daring dengan memberikan keleluasaan kepada 
dosen dalam menggunakan Flatform untuk mendukung seperti Zoom Meeting dan Google Meet. 
Namun perlu melihat tingkat efektivitas dari proses pembelajaran daring ini yang berorientasi 
pada keberhasilan tujuan pembelajaran yaitu hasil belajar mahasiswa. Penerapan belajar 
dirumah (daring) yang dilakukan Dosen diharapkan tidak mengurangi pemahaman mahasiswa 
dalam menerima materi/ bahan ajar selama perkuliahan berlangsung. 

Menurut pendapat Nastiti & Hayati (2020) pembelajaran dengan sistem daring dapat 
menjadi wadah dalam interaksi dosen dan mahasiswa dengan menggunkan jaringan internet. 
Namun hal ini juga harus didukung dengan penggunaan teknologi mobile agar terlaksana proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti ingin 
memberikan sebuah gambaran umum terkait efektivitas layanan belajar melalui dalam jaringan 
pada mahasiwa Ubhara Surabaya dengan mengikuti kajian dan hasil penelitian yang sudah ada. 
Sehingga kita harapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan solusi bagi lembaga dan 
mahasiswa supaya memberikan dampak positif terhadap keefektifan proses perkuliahan. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran seberapa efektif 
pembelajaran daring dilakukan saat pandemi Covid-19 dan kendala-kendala yang dihadapi oleh 
mahasiswa dan dosen.  

 
II. Landasan Teori 
Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ikatan 
efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Jadi efektivitas adalah 
keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas 
dengan sasaran yang dituju. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 
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adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat tercapai. Semakin banyak 
rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas 
dapat juga diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha 
tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai (Ariani et al., 2017). Dapat disimpulkan juga 
bahwa suatu media pembelajaran bisa dikatakan efektif ketika memenuhi criteria, diantaranya 
mampu memberikan pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil. Ketika kita merumuskan 
tujuan instruksional, maka efektivitas dapat dilihat dari seberapa jauh tujuan itu tercapai (Nurani 
et al., 2018). Semakin banyak tujuan tercapai, maka semakin efektif pula media pembelajaran 
tersebut. 

Efektivitas Pembelajaran 
Pengertian efektivitas sesuai dengan Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 adalah 

merupakan pencapaian hasil program dengan target yang telah ditetapkan, yaitu dengan cara 
membandingkan keluaran dengan hasil. Sedangkan secara efektivitas menunjukkan pada taraf 
tercapainya hasil, atau dalam bahasa sederhana hal tersebut dapat dijelaskan bahwa: efektifitas 
dari pemerintah daerah adalah bila tujuan pemerintah daerah tersebut dapat dicapai sesuai 
dengan kebutuhan yang direncanakan. Menurut Wijaya & Yuniawan (2019) bahwa efektivitas 
yaitu suatu keadaan tercapainya tujuan yang diharapkan atau dikehendaki melalui penyelesaian 
pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. Dimana ukuran berhasil tidaknya suatu 
organisasi adalah bila telah mencapai tujuan, maka dapat dikatan organisasi tersebut dikatakan 
telah berjalan efektif. Dari pendapat di atas, maka efektivitas dapat diartikan sebagai sebuah 
pencapaian yang ingin dicapai oleh organisasi. Efektivitas berorientasi pada aspek tujuan suatu 
organisasi, jika tujuan tersebut tercapai, maka dapat dikatakan efektif. 

Efektivitas pembelajaran menurut Wijoyo et al., (2021) adalah ukuran keberhasilan dari 
suatu proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama 
pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswa 
(Abdillah et al., 2021). Untuk mencapai suatu konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu 
adanya hubungan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara 
bersama, selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan 
prasarana, serta media pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh 
aspek perkembangan siswa (Sefriani et al., 2021). Jadi, efektivitas pembelajaran dapat diartikan 
sebagai tolak ukur keberhasilan dari sebuah proses pembelajaran antara siswa dengan siswa, 
atau siswa dengan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran Daring (Dalam Jaringan) 
Pembelajaran Daring perkembangan teknologi informasi memilik pengaruh besar 

terhadap perubahan dalam setiap bidang. Salah satunya teknologi ialah perubahan pada bidang 
pendidikan. Teknologi dapat di manfaatkan dalam kegiatan proses belajar mengajar, yang dapat 
dikatakan merupakan pergantian daricara konvensional menjadi ke modern (Febrilia et al., 2020). 
Dinata (2021) menyebutkan bahwa beberapa penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya 
teknologi memberikan banyak pengaruh positif terhadap pembelajaran. Internet telah 
dipadukan menjadi sebuah alat yang di gunakan untuk melengkapi aktivitas pembelajaran 
(Cahyawati & Gunarto, 2021). Pembelajaran daring merupakanisistem pembelajaran yang 
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dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat 
membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh.  

 
Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran 

bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang 
belajar agar lebih banyak dan lebih luas (Herdiana, 2020). Ada beberapa aplikasi juga dapat 
membatu kegiatan belajar mengajar, misalnya whatsaap, zoom, web, blog, edmodo dan lain – 
lain. Pemerintah juga mengambil peran dalam menangani ketimpangan kegiatan belajar selama 
pandemi covid 19 ini. Tantangan dari adanya pembelajaran daring salah satunya adalah keahlian 
dalam penggunaan teknologi dari pihak pendidik maupun peserta didik. 

Nastiti & Hayati (2020) menjelaskan bahwa ciri – ciri peserta didik dalam aktivitas belajar 
daring atau secara online yaitu: 

1) Semangat belajar: semangat pelajar pada saat proses pembelajaran kuat atau tinggi guna 
pembelajaran mandiri. Ketika pembelajaran daring kriteria ketuntasan pemahaman 
materi dalam pembelaran ditentukan oleh pelajar,itu sendiri. Pengetahuan akan 
ditemukan sendiri serta mahasiswa harus mandiri. Sehingga kemandirian belajar tiap 
mahasiswa menjadikan pebedaan keberhasilan belajar yang berbeda-beda. 

2) Literacy terhadap teknologi: Selain kemandirian terhadap kegiatan belajar, tingkat 
pemahaman pelajar terhadap pemakaian teknologi. Ketika pembelajaran online/daring 
merupakan salah satu keberhasilan dari ini dilakukannya pembelajaran daring. Sebelum 
pembelajaran daring/online siswa harus melakukan penguasaan terhadap teknolologi 
yang akan digunakan. Alat yang biasa digunakan sebagai sarana pembelajaran 
online/daring ialah komputer, smartphone, maupun laptop. Perkembangan teknologi di 
era 4.0 ini menciptakan banyak aplikasi atau fitur–fitur yang digunakan sebagai sarana 
pembelajaran daring/online. 

Kemampuan berkomunikasi interpersonal: Dalam ciri-ciri ini pelajar harus menguasai 
kemampuan berkomunikasi dan kemampuan interpersonal sebagai salah satu syarat untuk 
keberhasilan dalam pembelajaran daring. Kemampuan interpersonal dibutuhkan guna menjalin 
hubungan serta interaksi antar pelajar lainnya. Sebagai makhluk sosial tetap membutuhkan 
interaksi dengan orang lain meskipun pembelajaran online dilaksanakan secara mandiri. Maka 
dari itu kemampuan interpersonal dan kemampuan dalam komunikasi harus tetap dilatih dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
 
 
III. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang dimana 
mengumpulkan data-data hasil survei (Sugiyono, 2015). Survei ini dilakukan untuk bahan evaluasi 
pembelajaran secara daring. Teknik pengumpulan data menggunakan google form, dan pengisian 
ini dilakukan secara online. Tujuan mengadakan survei ini adalah untuk mengetahui secara pasti 
dan akurat bagaimana keevektifan pembelajaran dalam jaringan, Populasi penelitian yakni 
seluruh mahasiswa/i Universitas Bhayangkara Suabaya yang diajar mata kuliah E-Government 
dengan menggunakan metode daring. Sampel yang menjadi responden penelitian ini yakni 
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sebanyak 54 mahasiswa/i kelas AP A dan B Semester 4 yang dipilih menggunakan teknik simple 
random sampling dengan mempertimbangkan homogenitas populasi. Instrumen pengumpulan 
data menggunakan kuesioner yang berisikan pertanyaan yang dibagikan menggunakan google 
form. Dan analisis data menggunakan Pie Chart (Diagram kue) dengan bantuan komputerisasi.  

 
IV. Hasil dan Pembahasan 
 Agar mengetahui bagaimana tingkat keefektifan pemebelajaran daring maka kami 
mengajukan berbagai pertanyaan yang cukup sederhana dan diisi oleh responden secara jujur 
dan sukarela untuk mengisi google form yang telah disediakan. Berikut beberapa pertanyaan 
yang akan diajukan kepada responden : 

1) Bagaimana tingkat kepuasan mahasiswa terhadap media pelajaran daring ? 
Pertanyaan tersebut diajukan supaya kami mengetahui bagaimana tingkat kepuasan 

mahasiswa terhadap media pembelajaran daring, maka dari itu diperoleh hasil sebagai 
berikut. 

 
Gambar 1. Tingkat Kepuasan Mahasiswa Ubhara Terkait Pembelajaran Daring 

Sumber: Hasil penelitian 
 

Berdasarkan dari survey data yang peneliti lakukan mealui google form disini terlihat 
bahwa sebagian mahasiswa/i ubhara “cukup” dengan di adakannya media pemelajaran 
dalam jaringan di masa pandemi seperti saat ini dengan presentase sebesar 41,9%, dan 
sebagiannya besarnya lagi memilih “biasa saja” dengan presentase sebesar 37,2% di 
karenakan mereka merasa sudah mengerti resiko terhadap pembelajaran dalam jaringan 
seperti saat ini, Sisanya sebanyak mahasiswa/i dengan pesentase yang sangat puas 9,3%, 
dengan presentase 7% tidak puas, dengan presentase 2,2% cukup puas, dan dengan 
presentase 2,3% kurang puas. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata sebagian mahasiswa/i 
“cukup” merasa puas dengan pembelajaran daring. 

2) Media atau aplikasi yang di sukai dalam pembelajaran daring di masa pandemi ? 
Pertanyaan ini diajukan dengan tujuan agar kita mengetahui media atau aplikasi apa yang 

disukai dalam pembelajaran daring, maka dari itu diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Gambar 2. Aplikasi yang Paling Disukai Untuk Pembelajaran Daring 

Sumber: Hasil Penelitian 
 
 
Berdasarkan survey yang kami lalukan melalui google form kami mendapatkan data 

bahwa seluruh mahasiswa/I ubhara menyukai media pembelajaran daring melalui aplikasi 
google meet dengan prenestase sebesar 100% dikarenakan google meet mempunyai durasi 
waktu lebih lama di bandingkan melalui aplikasi zoom meeting. 

3) Metode pembelajaran daring yang paling di sukai? 
Pertanyaan ini diajukan untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran yang paling 

disukai dan bagaimana daya serap pemahaman mahasiswa/i jika pembelajaran dilakukan 
secara daring, maka dari itu diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

 
Gambar 3. Metode Pembelajaran Daring yang Paling Disukai 

Sumber: Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan survey data yang kami lakukan melalui media google form di sini kami 

memperoleh data bahwa prsentase sebanyak 41,9% menyukai metode pembelajaran “Dosen 
Menjelaskan Materi”, prsesentase sebanyak 23,3% metode pembelajaran “diskusi”, 
presentase sebanyak 18,6% metode pembelajaran “Tugas Kelompok”, presentase sebanyak 
9,3% metode pembelajaran “Tugas Individu”, presentase sebanyak 7% metode 
pemebelajaran “Kuis”, dan presentase sebanyak 2,3% metode pembelajaran “Video”. Jadi 
dapat simpulkan bahwa sebagian mahasiswa/i ubhara sebagian besar menyukai metode 
pembelajaran dengan cara “Dosen Menjelaskan Materi” melalui media google mett atau 
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kelas room dikarenakan metode ini lebih efektif agarmahasiswa lebih mudah memahami 
materi-materi yang dijelaskan oleh dosen matakuliah. 

4) Kendala yang sering di hadapi dalam pembelajaran daring? 
Pertanyaan ini diajukan dengan tujuan supaya kita mengetahui kendala apa saja yang 

sering dihadapi dalam keberlangsungan pembelajaran daring selain itu kita juga bisa 
mengevaluasi agar pembelajaran daring bisa leibh efektif, maka dari itu diperoleh hasil 
sebagai berikut. 

 

 
Gambar 4. Kendala yang Sering Dihadapi 

Sumber: Hasil Penelitian 
 
 
Berdasarkan dari survey data yang kami lakukan mealui google form disini terlihat bahwa 

presentase sebanyak 44,2% mahasiswa/i terkendala karena KONEKSI YANG BURUK, dan 
presentase sebanyak 32,6% mahasiswa/i sulit fokus karena pembelajaran online, dan 
presentase sebanyak 23,3% mahasiswa/i terkendala karena paket kuota. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sebagian mahasiswa/i ubhara masih kerkendala dalam koneksi internet 
yang buruk dikarenakan banyaknya pengguna-pengguna koneksi internet bahkan seluruh 
negarapun menggunakan internet hal ini sepertinya wajar jika mahasiswa mahasiswi ubhara 
sangat terganggu dalam koneksi internet yang buruk hal ini sangat berpengaruh terhadap 
keefektifan belajar mereka sehingga mereka jadi sangat sulit fokus selama pembelajaran. 

5) Penilaian keefektifan pembelajaran daring? 
Pertanyaan ini diajukan dengan tujuan agar kita bisa mengetahui seberapa efektif 

pembelajaran daring yang dilaksanakan di Universitas bhayangkara Surabaya, maka dari itu 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
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Gambar 5. Tingkat Keefektifan Pembelajaran Daring 

Sumber: Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan dari survey data yang kami lakukan mealui google form disini terlihat bahwa 

dengan presentase sebanyak 41,9% “Cukup Efektif”, presentase sebanyak 37,2% BIASA SAJA, 
dengan presentase sebanyak 16,3% “Tidak Efektif”, dan sebanyak presentase 4,6% “Sangat 
Efektif”. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebagian mahasiswa/i ubhara merasa pembelajaran 
daring dengan materi-materi yang diberikan oleh dosen dan metode-metode lain yang 
diberikan oleh dosen merasa cukup efektif dalam penilaian pembelajaran daring selama masa 
pandemi ini. 

6) Bagaimana materi yang disampaikan oleh dosen? 
Pertanyaan ini diajukan dengan tujuan agar kita mengetahui bagaimana pemahaman 

mahasiswa terkait materi-materi yang telah disampaikan oleh dosen, maka dari itu diperoleh 
hasil sebagai berikut. 

 
Gambar 6. Hasil Materi yang Disampaikan oleh Dosen Selama Pembelajaran Daring 

Sumber: Hasil Penelitian 
 
Berdasarkan dari survey data yang kami lakukan mealui google form disini terlihat bahwa 

sebagian mahasiswa/i ubhara merasa selama pembelajaran daring dimasa pandemi materi- 
materi yang di berikan oleh dosen mata kuliah cukup baik meskipun masi banyak kendala- 
kendala yang terjadi misal koneksi buruk terjadi disaat dosen mata kuliah menyampaikan 
materi. 
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V. Kesimpulan dan Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengumpulan data yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini yaitu mengenai keefektifan layanan pembelajaran melalui daring pada 
mahasiswa Universitas Bhayangkara yang telah diuraikan pada bab sebelumnya , dapat 
disimpulkan bahwa jika dilihat dari hasil presentase pada pengisian yang di buat dalam google 
form maka dapat dikatakan pembelajaran daring tersebut belum sangat efektif melihat dari hasil 
perolehan presentase yang menunjukkan sebagian besar mahasiswa/i milih ‘cukup’ dan 
sebagian lagi memilih ‘biasa saja’ dengan diadakannya pembelajaran dalam jaringan di masa 
pandemi. 

Sementara mengenai media daring yang digunakan yaitu aplikasi zoom meeting dan google 
meet sudah sangat membantu mempermudah dosen dan mahasiswa/i dalam proses 
pembelajaran menyampaikan metode pembelajaran dengan menyampaikannya materi. Hasil 
dari presentase terhadap kedua pilihan tersebut yang paling disukai dan efektif adalah aplikasi 
google meet. Namun jika dilihat dari berbagai masalah yang dihadapi maka dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran daring tersebut masih kurang efektif dan masih harus terus ditingkatkan 
dan diperhatikan lagi. Seperti halnya kekurangan dari layanan pembelajran ini banyak yang 
mengeluh tidak adanya koneksi atau koneksi buruk pada saat pembelajaran di lakukan sehingga 
membuat mahasiswa/i kurang fokus karena pembelajaran online dan juga terkendala paket 
kuota. 

 
Kelebihan dari pembelajaran daring ini yaitu meningkatkan keselamatan dan keamanan. 

Pandemi Covid-19 bukanlah sebuah wabah biasa, sebab tidak membutuhkan waktu tahunan 
untuk meluas hingga melintasi benua dan terjadi di seluruh dunia. Jumlah korban yang 
berjatuhan tidak hanya satu dua atau seribu dua ribu, melainkan sudah jutaan. Penularan dan 
penyebaran Covid-19 yang sangat cepat memaksa semua orang membatasi interaksi sosial. 
Sehingga bisa dikatakan bahwa dengan menerapkan pembelajaran daring maka akan memberi 
peningkatan keamanan dan keselamatan. Sebab tidak menuntut pendidik dan peserta didik 
bertatap muka secara langsung sehingga resiko terjadi penularan sangat kecil bahkan nyaris 
tidak ada. Hal ini akan membantu menurunkan peningkatan jumlah kasus baru. 

Jadi harapannya pandemi ini cepat selesai sehingga layanan pembelajaran ini dapat normal 
kembali dan bisa di lakukan secara langsung bertatap muka sehingga menjadi efektif kembali 
tanpa adanya kendala apapun.  
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